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PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN FISIKA BERORIENTASI
ETNOSAINS KECAMATAN TANJUNGPANDAN KABUPATEN BELITUNG

Nanda Kartika

16690031

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengembangkan produk buku pengayaan
Fisika berorientasi etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk
SMA/MA/SMK, (2) mengetahui kualitas buku pengayaan Fisika berorientasi
etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk SMA/MA/SMK,
dan (3) mengetahui respon siswa pada uji terbatas terhadap buku pengayaan Fisika
berorientasi etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk
SMA/MA/SMK.

Penelitian ini menggunakan pengembangan model 4-D yang terdiri dari 4
tahapan, diantaranya tahap pendefinisian (Define), tahap perancangan (Design), tahap
pengembangan (Develop), dan tahap uji coba (Desseminate). Dalam penelitian
pengembangan ini, langkah-langkah 4-D ini dibatasi sesuai dengan kebutuhan
penelitian, yakni hanya sampai tahap Develop yaitu uji coba terbatas. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini meliputi lembar validasi instrumen dan produk, lembar
penilaian, dan lembar respon siswa. Penilaian kualitas buku pengayaan Fisika
berorientasi etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung menggunakan
skala likert dengan skala 4, yaitu Sangat Baik (SB), Baik (B), Tidak Baik (TB), dan
Sangat Tidak Baik (STB). Sedangkan respon siswa menggunakan skala Guttman,
meliputi 2 kriteria yaitu Setuju (S) dan Tidak Setuju (TS) dalam bentuk cheklist.

Hasil dari penelitian ini adalah buku pengayaan Fisika berorientasi etnosains
Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk SMA/MA/SMK. Kualitas
buku pengayaan Fisika berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru Fisika
memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan rata-rata skor masing-masing
penilaian adalah 3,27; 3,45; dan 3,91. Sedangkan, respon siswa pada uji terbatas
memperoleh kategori Setuju (S) dengan rata-rata skor 0,95.

Kata kunci: Penelitian pengembangan, buku pengayaan, Fisika, dan etnosains.



DEVELOPMENT OF ETNOSCIENCE ORIENTED PHYSICS ENRICHMENT
BOOK, TANJUNGPANDAN DISTRICT, BELITUNG REGENCY

Nanda Kartika

16690031
ABSTRACT

This study aims to (1) develop an ethnoscience-oriented Physics enrichment
book product, Tanjungpandan District, Belitung Regency for SMA/MA/SMK, (2)
determine the quality of Physics-oriented enrichment books. Tanjungpandan Belitung
Regency for SMA/MA/SMK, and (3) knowing students' responses to the limited test of
an ethnoscience-oriented Physics enrichment book, Tanjungpandan District,
Belitung Regency for SMA/MA/SMK.

This study uses a 4-D model development consisting of 4 stages, including the
defining stage (Define), the design stage (Design), the development stage (Develop),
and the trial stage (Desseminate). In this development research, these 4-D steps are
limited according to research needs, namely only up to thestage, Develop namely
limited trials. The instruments used in this study include instrument and product
validation sheets, assessment sheets, and student response sheets. Assessment of the
quality of the ethnoscience-oriented Physics enrichment book in Tanjungpandan
District, Belitung Regency using ascale Likert with a scale of 4, namely Very Good
(SB), Good (B), Not Good (TB), and Very Not Good (STB). While student responses
use thescale Guttman, covering 2 criteria, namely Agree (S) and Disagree (TS). in
the form of a checklist.

The result of this research is an ethnoscience-oriented Physics enrichment
book, Tanjungpandan District, Belitung Regency for SMA/MA/SMK. The quality of
the Physics enrichment book based on the assessment of material experts, media
experts, and Physics teachers obtained the Very Good (SB) category with an average
score of 3.27 for each assessment; 3.45; and 3.91. Meanwhile, students' responses to
the limited test obtained the Agree (S) category with an average score of 0.95.

Keywords: Development research, enrichment books, Physics, and ethnoscience.
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PENGEMBANGAN BUKU PENGAYAAN FISIKA BERORIENTASI
ETNOSAINS KECAMATAN TANJUNGPANDAN
KABUPATEN BELITUNG

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah proses perkembangan kecakapan seseorang dalam
bentuk sikap dan prilaku yang berlaku dalam masyarakatnya. Proses sosial
dimana seseorang dipengaruhi oleh sesuatu lingkungan yang terpimpin
(khususnya di sekolah) sehingga ia dapat mencapai kecakapan sosial dan
mengembangkan kepribadiannya. Pendidikan merupakan sebuah proses untuk
membentuk manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, mampu berpikir
secara saintifik dan filosofis tetapi juga mampu mengembangkan spiritualnya.t

Dalam dunia pendidikan, terdapat komponen penting dalam menunjang
proses pembelajaran di sekolah yang efektif dan efisien.? Dua diantaranya adalah
kuriulum dan bahan ajar. Dikatakan demikian karena kurikulum merupakan inti
dari bidang pendidikan dan memiliki pengaruh terhadap seluruh kegiatan
pendidikan. Penyusunan kurikulum sendiri pun membutuhkan landasan-landasan
yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang
mendalam, dimana kurikulum disusun untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan

kesesuaian dengan  lingkungan,  kebutuhan pembangunan nasional,

! Regina Ade Darman, “Mempersiapkan Generasi Emas Indonesia Tahun 2045 Melalui Pendidikan
Berkualitas”, Jurnal Edik Informatika, Volume 3. i2, Maret 2017, him 73.

2 Yoga Ahmadi et al., “Bahan Ajar Ipa Berbasis Etnosains Tema Pemanasan Global untuk Peserta Didik
SMP Kelas VII”, Unnes Physics Education Journal, Volume 8, No. 1, Maret 2019, him 54,
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai dengan

jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan.?

Sama halnya dengan pentingnya kurikulum, bahan ajar pun memberikan
pengaruh terhadap proses belajar mengajar. Bahan ajar merupakan segala bahan
(baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari konpetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Bahan ajar yang digunakan tersebut
dapat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran.* Oleh karenanya, kurikulum
dan bahan ajar harus diptimalkan implementasinya agar mutu pendidikan di
Indonesia dapat meningkat dan bersaing dengan negara-negara lain.

Kehadiran kurikulum 2013 yang di terapkan di Indonesia saat ini
diharapkan mampu mencetak generasi yang siap dalam menghadapi masa depan.
Pengembangan kurikulum 2013 ini diharapkan mampu menghasilkan insan
Indonesia yang produktif, kreatif, inovaktif, afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan, dan pengetahuan yang integrasi. > Adapun Kurikulum 2013
dirancang dengan karakteristik sebagai berikut: 1. mengembangkan
keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu,
kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik; 2.
sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman
belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah

ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar; 3.

3 Trianto lbnu Badar at-Taubany dan Hadi Suseno, Desain Pengembangan Kurikulum 2013 di
Madrasah, Depok: Kencana, 2017, him 43-44.

4 Ahmadi, loc. cit.

5M. Asri, “Dinamika Kurikulum di Indonesia. Jurnal Program Studi PGMI”, MODELING: Jurnal
Program Studi PGMI, Volume 4, Nomor 2, September 2017, him 200.
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mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta menerapkannya
dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat; 4. memberi waktu yang cukup
leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan;
5. kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci lebih
lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran; 6. kompetensi inti kelas menjadi
unsur pengorganisasi (organizing elements) kompetensi dasar, dimana semua
kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai
kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti; 7. kompetensi dasar
dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, saling memperkuat
(reinforced) dan memperkaya (enriched) antarmatapelajaran dan jenjang

pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

Jika kita analisis terkait ketujuh karakteristik ini, nomor 1 sampai nomor 3
menunjukkan bahwa kurikulum 2013 ini menuntut peserta didik
mengimplementasikan hasil pembelajaran mereka yang didapatkan dari sekolah
kepada masyarakat dan lingkungannya begitupun sebaliknya. Sehingga
implementasi kurikulum sebagai media yang memberikan kesempatan bagi
peserta didik dalam belajar dan mengembangkan kebudayaan setempat dan

nasional terkait nilai-nilai yang terdapat dalam budaya daerah bisa terealisasikan.

Hal ini juga diperkuat oleh pemikiran pendidikan Ki. Hadjar Dewantara
bahwa dalam melaksanakan poses pendidikan di Taman siswa, berlandaskan
pada lima prinsip, yang disebut “Panca Darma”. Salah satu prinsip yang
dikemukakan oleh Ki. Hadjar Dewantara adalah prinsip kebudayaan, bahwa

belajar juga harus sesuai dengan prinsip kebudayaan tempat agar hasil belajar

® PERATURAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 67 TAHUN 2013 TENTANG KERANGKA DASAR DAN STRUKTUR KURIKULUM
SEKOLAH DASAR/MADRASAH IBTIDAIYAH.
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bisa diterima di lingkungan tempat tinggal. Prinsip ini dipakai untuk
membimbing anak didik agar tetap menghargai serta mengembangan
kebudayaan sendiri. Manakala ada kebudayaan yang dapat memperindah,
memperhalus, dan meningkatkan kualitas kehidupan, hendaknya diambil. Tetapi

jika berpengaruh sebaliknya, sebaiknya ditolak.”

Secara umum, masyarakat menerjemahkan fenomena yang dialaminya
sesuai dengan kepercayaan atau keyakinan yang berkembang oleh komunitas
masyarakat tersebut. Cara ini merupakan salah satu pengetahuan yang disebut
sains asli masyarakat atau etnosains.® Sama halnya dengan peserta didik yang
tinggal di kalangan masyarakat yang berbeda, tentunya mereka akan memiliki
pandangan yang berbeda pula terkait fenomena alam tersebut. Karena
pengetahuan tersebut dibangun sejak peserta didik masih kanak-kanak yang
disosialisasikan oleh keluarga dan lingungan masyarakat. Yuli menjelaskan
bahwa etnosains merupakan cara baru melihat budaya dari perspektif ilmiah .
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa budaya asli daerah juga dapat menjadi
motivasi peserta didik dalam memahami dan mempelajari ilmu-ilmu sains yang

dipelajari di sekolah.®

Pengetahuan peserta didik salah satunya bisa diperoleh dengan adanya
bahan ajar. Sebagaimana yang dikemukaan bahwa bahan ajar merupakan sesuatu
yang penting dalam proses pembelajaran, dimana setiap komponennya harus

dikaji, dipelajari dan dijadikan bahan materi yang akan dikuasai oleh peserta

" Eka Yanuarti, “Pemikiran Pendidikan Ki. Hajar Dewantara dan Relevansinya Dengan Kurikulum 13,
Jurnal Penelitian, Vol. 11, No. 2, Agustus 2017, him 253-254.

8 Linda Novitasari, et al., “Fisika, Etnosains, dan Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Sains”, Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Fisika I11 Juli 2017, him 81-82.

® Muhammad Rusdil Fikri, et al., “Pengembangan Buku Pengayaan Kimia Berorientasi Etnosains
Kampung Setu Babakan DKI Jakarta”, Jurnal Tadris Kimiya, Volume 4, No. 2, Desember 2019, hal
138.
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didik. Tanpa bahan ajar, pembelajaran yang dilakukan tidak akan menghasilkan
apa apa. Terkait dengan bahan ajar, selain ada buku teks pelajaran yang
digunakan sumber belajar, adapula buku nonteks pelajaran. Buku nonteks
pelajaran mencakup semua buku pengayaan yang mendukung proses
pembelajaran di setiap jenjang pendidikan dan jenis buku lain yang
mengembangkan pengetahuan yang layak dikoleksi oleh perpustakaan sekolah.
Permendikbud Nomor 8 Tahun 2016 menyatakan bahwa buku nonteks pelajaran
tidak dilengkapi dengan Lembar Kerja Siswa (LKS), misalnya dalam bentuk
lembar soal untuk menguji pemahaman peserta didik tentang konten buku.
Selanjutnya, Permendiknas Nomor 2 Tahun 2008 tentang Buku mengamanatkan
bahwa buku nonteks pelajaran terdiri atas beberapa komponen, yakni buku

pengayaan, buku referensi dan buku penduan pendidik.x°

Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya
buku teks pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Buku pengayaan
berfungsi untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik, serta
memperluas wawasan mereka terhadap lingkungan berdasarkan pengetahuan
terkini. Selain muatan substansi yang baik, buku pengayaan juga harus disajikan
secara menyenangkan agar dapat menumbuhkan minat baca peserta didik. Secara
spesifik, buku pengayaan dapat meningkatkan wawasan pengetahuan,

keterampilan, dan kepribadian bagi peserta didik.'

Fisika sebagai iIlmu pengetahuan berperan penting dalam menjelaskan

fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan.? IPA/ Fisika merupakan cabang

10 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Pemilihan Buku Nonteks Pelajaran, Jakarta:
Pusat Kurikulum dan Perbukuan, 2018, him 5.

1 bid.

12 Maison, et al., “Deskripsi Sikap Siswa SMA Negeri pada Mata Pelajaran Fisika”, Edusains, Volume
10, No. 01, 2018, him 160.
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ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena alam meliputi material,
manusia, dan interaksi antara manusia dengan material lainnya. Fisika menjadi
materi kebijakan pendidikan pemerintah di beberapa negara sebagai bekal
sumber daya manusia. Hal ini karena Fisika dianggap sebagai batang
pengetahuan yang bermanfaat bagi pengembangan teknologi, penemuan-
penemuan, dan ilmu pengetahuan lainnya.®* Tapi karena Fisika merupakan mata
pelajaran yang abstrak yang membutuhan pemikiran tingkat tinggi
mengakibatkan siswa sulit memahami pelajaran Fisika. Ditambah lagi
dikarenakan kurangnya pengetahuan tentang pengaplikasian Fisika dalam
kehidupan sehari-hari.** Maka berdasarkan pentingnya dan tingkat kesulitan ilmu
Fisika, diperlukan modifikasi sesuatu dalam proses pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Salah satunya dengan memodifikasi
bahan ajar, khususnya buku pengayaan yang mempergunakan aspek budaya lokal
dalam didalamnya.

Kita tahu bahwa masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai macam suku
bangsa, dan setiap suku bangsa mempunyai kebudayaan dengan adat istiadatnya
masing-masing. Menurut Achroni, setiap suku bangsa memiliki budaya yang
khas, yang membedakannya dari suku bangsa lainnya yang tersebar di wilayah
Indonesia.*® Salah satunya Belitung atau Belitong yang dulunya dikenal sebagai
Billiton adalah sebuah pulau di lepas pantai timur Sumatera, Indonesia, yang
diapit oleh Selat Gaspar dan Selat Karimata. Pulau ini terkenal dengan sebutan

Negeri Laskar Pelangi. Pulau Belitung terbagi menjadi dua kabupaten, yaitu

13 Novitasari, loc. cit.

14 Rini Siski Fitriani, etal., “Deskripsi Sikap Siswa Dalam Kesenangan Belajar Fisika dan Ketertarikam
Memperbanyak Waktu Belajar Fisika di SMAN Batanghari”, JIFP (Jurnal llmu Fisika dan
Pembelajarannya), Vol. 4, No. 1, Juni 2020, him 2.

15 Asep Dadan Wildan et al., “Pemaknaan dan Nilai dalam Upacara Adat Maras Taun di Kabupaten
Belitung”, Panggung, Vol. 29, No. 1, Januari - Maret 2019., him 16.
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Kabupaten Belitung dan Belitung Timur. Penduduk asli Pulau Belitung adalah
suku Melayu. Berdasarkan ciri-ciri bahasa, asal usul dan adat istiadatnya, orang
Belitung dapat digolongkan dalam kelompok besar suku bangsa Melayu,
sehingga identitas mereka lebih tepat disebut sebagai Melayu Belitung. Orang
Melayu Belitung sendiri menyebut diri mereka Urang Belitong.*¢ Selain kaya
akan keindahan pesona alamnya, Pulau Belitung juga memiliki kekayaan budaya
dan tradisi yang begitu menarik. Sebagaimana wawancara dengan Kepala Bidang
Pembinaan Kebudayaan terkait dengan kekayaan budaya yang ada di Belitong,
tercatat bahwa ada 389 obyek pemajuan kebudayaan diantaranya ada tari-tarian,
ritual, tinggalan kepurbakalaan, permainan tradisional, olahraga tradisional,
manuskrip, cerita rakyat, dan lainnya. Tidak mengherankan, dengan segala daya
pikat tersebut, para turis, baik lokal maupun internasional, tak pernah bosan

mengunjungi kepulauan ini.

Lingkungan, baik fisik maupun sosial-budaya dapat memberikan
kontribusi tertentu pada pengalaman belajar siswa. Pengalaman tersebut dapat
berupa pola pikir (ranah kognitif), pola sikap (ranah afektif), maupun pola
perilaku (ranah psikomotorik). Solomon (dalam Baker, et al, 1995) menyatakan
konsep-konsep sains yang dikembangkan di sekolah tidak berjalan mulus karena
dipengaruhi kuat oleh faktor-faktor sosial, khususnya pengetahuan intuitif
tentang dunia lingkungannya (life-world). Pengetahuan tersebut dibangun selama
siswa masih kanak-kanak yang diosialisasikan dan dienkulturisasi oleh orang lain

(seperti orang tua dan teman sebaya). Ogawa (2002) menyatakan salah satu jenis

16 wildan, Ibid.
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intuitif adalah sains sosial atau budaya (culture or social science) atau disebut

juga sains asli (indigenous science).

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains asli
masyarakat dengan sains ilmiah (Sains Barat). Pengetahuan sains asli merupakan
seluruh pengetahuan yang menyingung mengenai fakta masyarakat. Sains asli
masyarakat tercermin dalam kearifan lokal sebagai suatu pemahaman terhadap
alam dan budaya yang berkembang di kalangan masyarakat.'® Pengetahuan ini
sudah merupakan bagian budaya mereka yang diperoleh melalui pandangannya
tentang alam semesta yang relatif diyakini oleh komunitas masyarakat tersebut.
Namun, sampai saat ini sains asli yang merupakan subbudaya dari kelompok
masyarakat, kurang disadari dan kurang mendapat perhatian dari para pakar
pendidikan sains maupun guru-guru sains di Indonesia.*® Dalam menggalakkan
hal ini, tentu harus saling mendukung antara agen yang berperan dalam dunia
pendidikan sebagaimana kurikulum yang digunakan saat ini sudah mengarahkan
kepada kebudayaan. Supaya dengan pembelajaran yang memadukan sains asli
masyarakat dan sains ilmiah ini mampu meningkatkan pemahaman siswa
terhadap konsep-konsep sains ilmiah dan pembelajaran menjadi kebih

bermakna.z

Berdasarkan wawancara dengan guru Fisika di SMA Negeri 1
Tanjungpandan, bahan ajar yang digunakan di sekolah tersebut meliputi buku

pelajaran; buku pokok yang digunakan di sekolah; modul yang dibuat guru

17 Agnes Renostini Harefa, “Pembelajaran Fisika di Sekolah melalui Pengembangan Etnosains”, Jurnal
Warta Edisi : 53, Juli 2017.

18 Meli Junia Dinissjah et al., “Penggunaan Model Pembelajaran Direct Instruction Berbasis Etnosains
Dalam Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa”, Jurnal
Kumparan Fisika, Vol. 2, No. 2, Agustus 2019, him 100.

19 Harefa, loc. cit.

20 Dinissjah, loc. cit.
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sendiri dimana di dalamnya berisi materi, contoh soal beserta pembahasannya,
latihan soal, dan penugasan; animasi pembelajaran Fisika; powerpoint; virtual
lab; dan alat praktikum. Untuk buku pokok Fisika sendiri, sekolah ini
menggunakan buku Intan Pariwara, tetapi karena buku tersebut kurang lengkap,
guru merekomendasikan siswa menggunakan buku pegangan lain seperti
Erlangga, Giancoli yang biasa dipinjam di perpustakaan, dan e-modul yang bisa
diakses siswa secara online. Dari pembelajaran Fisika yang sudah diterapkan dan
bahan ajar yang digunakan SMA Negeri 1 Tanjungpandan, belum 100%
mengembangkan potensi budaya daerah, tapi sekolah sudah mulai mengisi materi
dengan potensi budaya daerah mengingat sekolah tersebut sudah beberapa tahun
terakhir ini ditunjuk oleh Kementerian Pendidikan dan Budaya sebagai sekolah
rujukan, dimana salah satu konsepnya adalah harus mengembangkan potensi
budaya daerah. Dalam hal lomba Teknologi Tepat Guna, sekolah ini sudah
banyak mengembangkan potensi budaya daerah meskipun secara tertulis dalam
silabus, belum sepenuhnya diterapkan. Alat yang pernah dibuat dari SMA ini
seperti yang berhubungan dengan potensi laut, dimana masyarakat Belitung
banyak membuat kerajinan kerang adalah alat pemotong kerang; selanjutnya alat
pengering ikan; alat yang dapat mengubah air laut menjadi air tawar; alat pemipih
lada (sahang); dan banyak lagi yang lainnya. Tetapi semua itu belum dituangkan
secara resmi atau tertulis di dalam bahan yang sudah dibukukan. Guru Fisika
SMA Negeri 1 Tanjungpandan juga mengungkapkan bahwa sangat penting untuk
mengembangkan kebudayaan atau potensi budaya daerah di dalam pembelajaran.
Supaya guru tidak lagi mengalami kesulitan, bisa terfokus, anak lebih minat lagi
dalam hal pelajaran Fisika karena semuanya berkaitan dengan potensi budaya
daerah. Apalagi hal tersebut langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
yang tentunya banyak peserta didik yang mengalami sendiri seperti kerajinan
kerang, lada (sahang), dan lain lainnya. Bahan ajar digunakan oleh siswa saat ini
belum dapat sepenuhnya membantu siswa dalam mengembangkan atau

membudayakan potensi lokal yang ada. Disinilah masalah intinya, dimana guru
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terkadang harus mengkonsep sendiri mengenai potensi lokal yang ada. Maka dari
itu, guru Fisika tersebut pernah memberi usulan dalam musyawarah
pembelajaran Fisika untuk membuat semacam petunjuk agar potensi lokal daerah
ini dimasukkan dalam pembelajaran Fisika dan kalau bisa dibukukan. Usulan ini
pun sempat berjalan. Tapi karena terkendala teknis dan lain-lain, akhirnya tidak
dilanjutkan. Beliau juga mengatakan bahwa jika buku ini bisa terealisasikan, hal
ini dapat menjadi pembeda dengan daerah lain karena potensi daerah yang
berkaitan dengan masyarakat, UMKM, Kkepariwisataan, bisa dimasukkan
kedalam materi pembelajaran Fisika di sekolah. Kemudian beliau sangat setuju
sekali apabila informasi kebudayaan Belitung dijadikan konten dalam bahan ajar
di sekolah, baik itu dalam bentuk buku ataupun modul supaya dapat membantu
sekolah dalam mengembangkan potensi di daerah Belitung terutama berkaitan
dengan mata pelajaran Fisika. Jadi guru tidak lagi kesulitan mengembangkan
konsepnya karena sudah ada petunjuk. Jadi, guru hanya mengembangkan di

daerah sekitar yang semuanya berbasis lokal.

Hal ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh narasumber lainnya, yaitu
Kepala Bidang Pembinaan Kebudayaan, dimana beliau mengatakan bahwa
sangat bagus sekali jika kebudayaan dijadikan konten pembelajaran Fisika dan
menjadi inovasi baru serta beliau berharap buku ini dapat menghilangkan kesan
siswa yang menganggap pelajaran Fisika itu menakutkan seperti ketika beliau
sekolah dulu. Dengan adanya pembelajaran melalui materi-materi kebudayaan,
terkhusus kebudayaan lokal, peserta didik akan lebih mudah menyerap materi
pelajaran Fisika tentunya. Untuk hasil wawancara dengan siswa SMA N 1
Tanjungpandan, didapatkan bahwa siswa juga mengatakan bahwa buku yang
digunakan dalam pembelajaran Fisika tidak terdapat kebudayaan lokal daerah

dan bukunya kurang menarik karena banyak tulisan materi dan soal soal.

Berdasarkan uraian di atas, bahwa pentingnya membawa kebudayaan yang

dekat dengan siswa dalam pembelajaran di sekolah khususnya melalui
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pendekatan etnosains untuk memperoleh pembelajaran yang lebih bermakna.
Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian yang berbasis etnosains
dimensi budaya asli daerah yang dibahas dari ilmu Fisika di Kecamatan
Tanjungpandan, Kabupaten Belitung supaya dapat meningkatkan wawasan
pengetahuan dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalam wujud
bahan ajar yakni buku pengayaan. Sehingga judul penelitian yang diajukan
peneliti adalah “Pengembangan Buku Pengayaan Fisika Berorientasi

Etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung”.

B. ldentifikasi Masalah
Identifikasi masalah yang ditemukan berdasarkan latar belakang penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran Fisika kurang melibatkan kebudayaan lokal Belitung sebagai
sumber belajar.

2. Belum tersedia Buku Pengayaan Fisika yang memuat konten kebudayaan
lokal lingkungan sekitar di sekolah.

3. Implementasi kurikulum 2013 masih belum maksimal khususnya dalam
pembelajaran yang melibatkan lingkungan dan masyarakat sebagai sumber

belajar.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Buku pengayaan yang dikembangkan ini hanya berkaitan etnosains dimensi
kebudayaan lokal yang ada di Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten
Belitung.

2. Buku pengayaan yang dikembangkan hanya berfokus pada konten

kebudayaan lokal, meliputi gangan, campak darat, dan makan bedulang.
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3. Implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran yang melibatkan
lingkungan dan masyarakat hanya meliputi beberapa Kompetensi Dasar
(KD), yaitu KD 3.3, KD 3.4, KD 3.7, KD 3.8 kelas X; KD 3.1, KD 3.2, KD 3.13
kelas X1l SMA/MA/SMK.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana mengembangkan buku pengayaan Fisika berorientasi etnosains
Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk SMA/MA/SMK?

2. Bagaimana kualitas buku pengayaan Fisika berorientasi etnosains Kecamatan
Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk SMA/MA/SMK menurut
penilaian ahli materi, ahli media, dan guru Fisika?

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap buku pengayaan Fisika berorientasi
etnosains  kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk
SMA/MA/SMK?

E. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini

bertujuan untuk:

1. Menghasilkan produk buku pengayaan Fisika berorientasi etnosains
Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk SMA/MA/SMK.

2. Mengetahui  kualitas buku pengayaan Fisika berorientasi etnosains
Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk SMA/MA/SMK
menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan guru Fisika.

3. Mengetahui respon peserta didik pada uji terbatas terhadap buku pengayaan
Fisika berorientasi etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung
untuk SMA/MA/SMK.
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah berupa buku

pengayaan Fisika dengan spesifikasi sebagai berikut:

1. Buku Pengayaan Fisika yang dikembangkan hanya difokuskan pada materi
Fisika SMA/MA/SMK vyaitu Kalor, Gelombang Bunyi, Energi baru dan
Terbarukan, Tekanan, Arus Listrik Searah, Gerak, Spektrum cahaya dan
Gaya Gesek.

2. Buku pengayaan Fisika yang dikembangkan memanfaatkan pengetahuan
masyarakat tentang beberapa kebudayaan lokal yang ada di Kecamatan
Tanjungpandan Kabupaten Belitung diantaranya adalah gangan, campak

darat, dan makan bedulang.

3. Bagian-bagian pada buku pengayaan Fisika yang berorientasi etnosains
sebagai sumber belajar peserta didik SMA/MA/SMK adalah sebagai berikut.

Sampul atau cover

o 2

Kata Pengantar
Prakata

o o

Panduan Untuk Pembaca
Daftar Isi

Daftar Gambar

Daftar Tabel

o Q S o

Peta Kabupaten Belitung

i. Sejarah Kabupaten Belitung

J. Informasi Kecamatan Tanjungpandan
k. Judul Bab

I. Filosofi materi

m. Konsep Fisika, Kompetensi Dasar dan indikator
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. Konten materi (fokus Fisika, inFORmasi data iLmiah (FORTAL),

informasi masyarakat (SIKAT), link bermanfaat, kata-kata motivasi, dan
fisikawan)

Glosarium

Daftar Pustaka

Biografi Penulis

G. Manfaat penelitian

Manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagi peserta didik

a.
b.
C.

Membantu peserta didik mendalami materi Fisika

Menjadi sumber belajar tambahan bagi peserta didik.

Mampu meningkatkan minat belajar kebudayaan lokal melalui
pembelajaran Fisika.

. Mampu mengaitkan dan menerapkan konsep Fisika dalam materi

kebudayaan lokal.

2. Bagi pendidik

a.

Sebagai bahan ajar tambahan guna meningkatkan kreatifitas guru dalam
pembelajaran Fisika berorientasi etnosains kebudayaan lokal.

3. Bagi sekolah

a.

Dapat dijadikan koleksi sumber belajar oleh sekolah yang berorientasi

etnosains kebudayaan lokal.

4. Bagi peneliti

a.
b.

C.

Menambah wawasan terkait kebudayaan lokal kabupaten Belitung.
Mengetahui prosedur pengembangan dan cara mendesain buku pengayaan
berotientasi etnosains pada mata pelajaran Fisika.

Sarana mempersiapkan pribadi sebagai seorang guru.
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H. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan buku pengayaan berorientasi etnosains Kecamatan
Tanjungpandan Kabupaten Belitung ini dibatasi hanya pada tahapan Develop
pada metode pengembangan 4-D, yakni uji coba terbatas terhadap buku
pengayaan tanpa adanya kegiatan evaluasi atau perbaikan lebih lanjut terhadap
produk.

I. Definisi Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka peneliti memberikan bebarapa

definisi istilah yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya:

1. Penelitian Pengembangan
Penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan adalah suatu desain
penelitian yang bertujuan untuk berbasis industri digunakan untuk merancang
produk baru atau prosedur untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui
proses uji lapangan untuk menemukan efektivitas dan standarisasi yang telah
ditetapkan secara akademik dan empiris.

2. Buku Pengayaan
Buku pengayaan adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya
buku teks pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

3. Fisika
Fisika adalah cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari gejala
alam yang tidak hidup atau materi dalam lingkungan hidup ruang dan waktu,
serta semua interaksi yang menyertainya. Fisika sering disebut sebagai ilmu
paling mendasar karena setiap ilmu alam lainnya yaitu biologi, kimia, geologi,
dan lain-lain mempelajari jenis sistem materi tertentu yang mematuhi hukum
fisika.

4. Etnosains
Etnosains adalah sistem pengetahuan dan kognisi (gagasan/pikiran) khas

untuk budaya tertentu



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

(1)Penelitian ini menghasilkan produk buku pengayaan Fisika berorientasi
etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk
SMA/MA/SMK berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang meliputi analisis
peserta didik, analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran di SMA
Negeri 1 Tanjungpandan. Kemudian, analisis kebutuhan ini ditindaklanjuti
dengan pembuatan buku pengayaan Fisika.

(2)Kualitas buku pengayaan Fisika berorientasi etnosains Kecamatan
Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk SMA/MA/SMK memperoleh
kategori Sangat Baik (SB) dengan rata-rata skor masing-masing penilaian
dari ahli materi, ahli media, dan guru Fisika adalah 3,27; 3,45; dan 3,91.

(3)Respon peserta didik pada uji terbatas terhadap buku pengayaan Fisika
berorientasi etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung untuk
SMA/MA/SMK memperoleh kategori Setuju (S) dengan rata-rata skor 0,95.

B. Keterbatasan Penelitian
Pengembangan buku pengayaan Fisika berorientasi etnosains Kecamatan
Tanjungpandan Kabupaten Belitung ini dibatasi pada tahapan Develop pada
metode pengembangan 4-D, yakni uji coba terbatas terhadap buku pengayaan
tanpa adanya kegiatan evaluasi atau perbaikan lebih lanjut terhadap produk. Uji
keterlaksanaan pada tahap Develop (pengembangan) dan tahap Dessiminate

(penyebaran) belum dapat terlaksana karena adanya pandemi Covid-19.

C. Saran
1. Pemanfaatan Buku Pengayaan Fisika
Peneliti berharap pada hasil pengembangan buku pengayaan Fisika
berorientasi etnosains Kecamatan Tanjungpandan Kabupaten Belitung ini

dapat digunakan oleh peserta didik sebagai buku tambahan dalam memahami
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konsep Fisika, dimana didalam buku ini tidak hanya berisi konten Fisika tapi
juga meliputi konten kebudayan lokal yang materinya diperoleh dari
pengetahuan masyarakat asli (etnosains) Belitung. Peneliti juga berharap
peserta didik dapat terus melestarikan kebudayaan lokal yang ada di Belitung.
. Pengembangan Buku Pengayaan Fisika

Pengembangan buku pengayaan Fisika dilakukan sampai tahap
Develop (pengembangan) uji terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut agar produk yang dihasilkan lebih baik sehingga dapat diuji
keefektifan buku pengayaan Fisika dalam meningkatkan ketertarikan peserta

didik untuk belajar Fisika ataupun yang lainnya.
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